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Abstract

Covid-19 pandemic impacts the learning which it shifts face-to-face learning to distance learning.
The shift insists the schools, particularly teachers to apply the effective and efficient learning medium.
The principal of SMPIT Laa Tazhan Citra mentioned his teachers need the effective, efficient, and
interesting learning medium during Covid-19 situation. Besides, they need to develop their knowledge
and skill to assess students’ tasks or performance effectively. Their needs could be facilitated through
training of online class development and authentic assessment using Moodle. The methods
undertaken were presentation, discussion, and simulation. The result showed that the training
provided teachers insight, knowledge, and skill to build online class and authentic assessment using
Moodle. They are expected to apply their knowledge and skills in their own class referring to their
students’ need and characteristics as well their learning objectives.
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Abstrak

Situasi pandemi Covid-19 berdampak pada pembelajaran yaitu perubahan pembelajaran tatap muka
menjadi pembelajaran jarak jauh. Perubahan dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran
jarak jauh menuntut sekolah, khususnya guru untuk menggunakan medium pembelajaran yang efektif
dan efisien. Berdasarkan analisis kebutuhan yang disampaikan oleh Kepala SMPIT Laa Tazhan Citra,
sekolah tersebut membutuhkan sebuah medium pembelajaran yang efektif, efisien dan menarik.
Selain itu guru memerlukan pengetahuan dan keterampilan untuk menilai tugas atau performa siswa
terutama untuk tugas atau pertanyaan yang sifatnya terbuka. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk memfasilitasi kebutuhan tersebut adalah melalui pelatihan pengembangan kelas online dan
penilaian autentik menggunakan Moodle. Metode dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah pemaparan atau presentasi, diskusi dan simulasi. Hasil dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan (kompetensi)
guru dalam menggunakan platform teknologi Moodle dan penilaian autentik yang diharapkan dapat
diterapkan di kelas mereka masing-masing sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa serta
tujuan pembelajaran.

Kata kunci: kelas online, Moodle, penilaian autentik, rubrik

Pendahuluan

Situasi pandemi Covid-19 berdampak pada
pembelajaran yaitu perubahan pembelajaran tatap
muka menjadi pembelajaran jarak jauh (Allen et al.,
2020; Carrillo & Flores, 2020; Dong et al., 2020;
Kruszewska et al., 2020; Metscher et al., 2020;
Moser et al., 2021; Osman, 2020; Palau et al., 2021;
Sepulveda-Escobar & Morrison, 2020; Xie et al.,
2021). Perubahan dari pembelajaran tatap muka
menjadi pembelajaran jarak jauh menuntut sekolah,
khususnya guru untuk menggunakan medium
pembelajaran yang efektif dan efisien. Berdasarkan
analisis kebutuhan yang disampaikan oleh Kepala
SMPIT Laa Tazhan Citra, sekolah tersebut

membutuhkan sebuah medium pembelajaran yang
efektif, efisien dan menarik. Selain itu guru
memerlukan pengetahuan dan keterampilan untuk
menilai tugas atau performa siswa terutama untuk
tugas atau pertanyaan yang sifatnya terbuka. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk memfasilitasi
kebutuhan tersebut adalah melalui pelatihan
pengembangan kelas online dan penilaian autentik
menggunakan Moodle (Arifianto, 2017; Kurniawan,
2019; Nurjamil & Miftahudin, 2020)

Pelatihan pengembangan kelas online dan
penilaian autentik menggunakan Moodle dilakukan
secara daring di SMPIT Laa Tazhan Citra yang
diikuti oleh seluruh guru termasuk kepala sekolah.
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SMPIT Laa Tahzan Citra adalah sekolah swasta
berbasis agama Islam yang berlokasi di Perumahan
Citra Raya komplek Graha Pratama Blok U2 No0.53,
Cikupa, Kec. Cikupa, Tangerang. SMPIT Laa
Tahzan Citra menggunakan Kurikulum Nasional
2013 dan mengembangkan kurikulum sekolah yang
memiliki kekhasaan yaitu mengedepankan nilai-nilai
agama berbasis Islam dan memfasilitasi siswa
dengan berbagai kegiatan ekstrakurikuler sehingga
memiliki kemampuan non-akademik yang baik.
Kegiatan ekstrakurikulurnya adalah memanah, tenis
meja, English Club, pencak silat dan kepramukaan.
Terdapat 8 guru tetap yang mengajar di SMPIT Laa
Tahzan Citra yang memiliki latar belakang
pendidikan. Mereka mengajar lebih dari satu mata
pelajaran karena masih terbatasnya jumlah tenaga
pengajar di SMPIT Laa Tahzan Citra.

Metode Pelaksanaan

Pelatihan pengembangan kelas online dan
penilaian autentik menggunakan Moodle yang
dilakukan secara daring (lihat gambar 1). Metode
yang gunakan dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah pemaparan atau presentasi,
simulasi dan diskusi termasuk tanya jawab. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk
pelatihan ini meliputi beberapa prosedur atau
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Persiapan

Tahapan
aktivitas yaitu:

1. Meminta izin kepada kepala sekolah untuk
melakukan kegiatan pengabdian kepada

persiapan  meliputi  beberapa

masyarat.

2. Mewawancarai kepala sekolah untuk
melakukan  analisis  kebutuhan  yang
diperlukan oleh guru melalui Google
Meeting.

3. Melakukan kajian literatur terkait dengan
kelas online menggunakan platform Moodle
dan penilaian autentik.

b. Pelatihan pembuatan kelas online menggunakan

Moodle

1. Pengenalan fitur dan fungsi Moodle dalam
membangun sebuah kelas online secara
daring melalui Google Meeting.

2. Mensimulasikan fitur dan fungsi Moodle
dalam membangun sebuah kelas online.

3. Diskusi termasuk tanya jawab terkait
membangun sebuah kelas online.

4. Memberikan panduan membangun Kkelas
online dengan menggunakan Moodle.

5. Meminta guru untuk memuat kelas online
sesuai dengan mata pelajaran yang diampu

c. Pelatihan penilaian autentik melalui kelas
online berbasis Moodle. Pelatihan diikuti oleh 8
orang guru dan 1 orang kepala SMPIT Laa
Tazhan Citra melalui Google Meeting.
Meskipun kegiatan ini dilakukan selama dua
hari secara daring yaitu pada tanggal 7 dan 10
September 2021, proses persiapan sudah
dilakukan sejak bulan April 2021. Terdapat

beberapa tahapan pelatihan yaitu sebagai
berikut:
1. Melakukan brainstorming dengan

menanyakan kepada guru apakah mereka
sudah menerapkan penilaian autentik di
kelas mereka masing-masing.

2. Menjelaskan perbedaan penilaian tradisional
dan  penilaian  autentik  (authentic,
alternative, or performance assessment).

3. Memaparkan karakteristik penilaian
autentik.

4. Mengungkapkan contoh-contoh penilaian
autentik yang dapat dilakukan oleh seluruh
guru berdasarkan mata pelajaran yang
diampu.

5. Menjelaskan jenis-jenis rubrik penilaian
yang dapat digunakan berdasarkan tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

6. Simulasi melakukan penilaian autentik di
dalam kelas online berbasis Moodle.

Gambar 1.
Pelatihan Kelas Online Dan Penilaian Autentik
Menggunakan Moodle

d. Evaluasi

Tahapan evaluasi dilakukan  dengan
meminta guru untuk membuat kelas online berbasis
module dan mensimulasikan untuk melakukan
penilaian yang di kelas online berbasis Moodle
untuk mengukur pemahaman dan keterampilan
mereka dalam menilai tugas atau performa siswa.

Hasil dan Pembahasan

Pada tahap persiapan, hasil analisis
kebutuhan menunjukkan bahwa guru-guru SMPIT
Laa Tahzan Citra membutuhkan pengembangan diri
untuk membangun kelas online yang efektif, efisien
dan menarik di masa pandemi serta menilai tugas

di rumah masing-masing. atau performa siswa secara efektif. —Kebutuhan
tersebut dapat dipenuhi dengan memberikan
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pelatihan membangun kelas online dan melakukan
penilaian autentik dengan menggunakan platform
Moodle.

Pada tahap pelatihan terdiri atas dua sesi
yang dilakukan di hari yang berbeda karena materi
cukup banyak. Di hari pertama adalah membangun
kelas online dengan menggunakan Moodle. Terdapat
beberapa tahapan yaitu:

a. Membuat akun kelas

Membuat akun Moodle dengan mengetik
wwwz2.gnomio.com. Setelah itu mengisi data URL
dengan nama website atau nama sekolah atau
institusi yang diinginkan. Mengisi email untuk
mendapatkan pesan dari gnomio yang menginfor-
masikan tentang username dan password sementara.
Kemudian klik create site dan muncul tampilan
“Your site is being created”

r = ¥ )

Create your site

Gambar 2.
Membuat akun kelas

b. Login ke kelas yang telah dibuat

Login ke kelas ayobelajar.gnomio.com
dengan memasukan username dan password
sementara.

ayobelajargnomio.com
Log in
Log in as a guest
Gambar 4.
Login Kelas
c. Mengedit

Jika ingin mengedit profile dan mengganti
username dan password, dapat mengklik tanda
panah bawah yang ada di samping logo admin user >
klik profile. Selain itu dapat mengedit username dan
mengganti password. Logo admin user juga dapat
diubah dengan mengeser ke bawah dan temukan
user picture dengan memasukan file foto.

Gambar 3.
Mengedit Profile, Username, Password Dan Logo

d. Membuat kelas

Untuk membuat kelas terdapat beberapa
tahap yang dilakukan yaitu pilih site administration
> courses > manage courses and categories > create
new category > pilih top pada bagian kolom parent
category > isi bagian category name sesuai dengan
kelas atau folder yang ingin dibuat. Contoh
Pembelajaran. Lalu klik create category pada bagian
akhir halaman.

e. Membuat sub-kelas

Pilih create new category  seperti
sebelumnya. Kemudian pilih “Pembelajaran” pada
parent category untuk membuat sub-kelas di dalam
folder yang sudah dibuat sebelumnya yaitu
“Pembelajaran”. Pada bagian category name dapat
menuliskan nama untuk sub-kelas yang ingin dibuat.
Contoh Bahasa Inggris, lalu pilih create category.
Setelah itu pada bagian bawah dapat mengatur
berapa kali pertemuan yang diinginkan. ContohnyA
adalah 12 kali pertemuan dengan 10 kali kelas
pembelajaran dan 2 kelas untuk UTS dan UAS. Lalu
pilih save and display untuk melihat kelas.

= AyoBelajar

w - ’
e s
Gambar 6

Membuat Sub Kelas

f.  Menambahkan atau memasukan data siswa
Membuat data siswa yang terdiri atas first
name, last name (menggunakan kelas), username,
password dan email siswa di Microsoft Excel. File
tersebut disimpan dalam bentuk CSV lalu klik save.
Setelah itu, kembali ke akun gnomio atau website
yang telah dibuat. Klik site administration > users >
upload users > choose a file > pilih file excel yang
di simpan dengan tipe csv > open > upload this file.
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AyoBelajar

sy
y line

firstname  lastname  username  password emall

Gambar 4.
Memasukan Data Siswa

Untuk memasukan siswa ke dalam kelas,
klik site administration > courses > manage courses
and categories > pelajaran Bahasa Inggris yang
terdapat pada course categories > Bahasa Inggris (7)
> geser ke bawah > enrolled users > pengaturan >
enrolment methods > gambar orang dengan tanda
tambah sehingga muncul nama siswa > sorot nama
siswa yang masuk ke dalam pelajaran tersebut > add
sehingga nama siswa pindah ke enrolled users.
Siswa otomatis sudah masuk ke dalam Kkelas
pelajaran yang telah dipilih sebelumnya

g. Mengunggah materi, tugas dan aktivitas

Terdapat fitur-fitur yang tersedia dalam
Moodle untuk mengunggah materi, tugas adan
aktivitas untuk membangun kelas online. Fitur
tersebut dapat dilihat pada gambar 8.

0 4] 0 o o
) o !

o 0 L1 0 o

o o0 0 0 o

—

0 L4 0 0

Gambar 5.
Fitur Tugas, Materi Dan Aktivitas Dalam Moodle

1. Untuk menambahkan video, pilih menu
URL. Nama, URL dan description dapat
disesuaikan. Geser ke bawah > save and
display.

2. Untuk membuat modul, klik add an activity
or resorce > menu file > isi nama dan
description sesuai dengan yang diinginkan >
klik gambar folder untuk menambahkan file

> choose files > upload this file > save and
display

3. Untuk membuat tugas siswa, langkah
pertama adalah klik add an activity or
resource > menu assignment > sesuaikan
assignment name dan description > Klik
gambar folder untuk menambahan file >
choose file > upload this file.

Jika ingin memberikan batasan
waktu, dapat memilih menu availability
untuk mengatur tanggal tugasnya, tenggat
waktu  pengumpulan tugasnya dengan
mencentang  enable  terlebih  dahulu.
Kemudian pada menu submission type,
dapat diatur bentuk pengumpulan tugas
siswa apakah online text atau file
submission.  Selanjutnya menu feedback
types, pilih feedback comments agar dapat
memberikan umpan balik berupa komentar.
Setelah itu klik save and display

4. Untuk membuat quiz, klik add an activity or
resource terlebih dahulu > pilih menu quiz
> isi nama dan description > menu timing
untuk mengatur tanggal untuk membuka,
menutup dan mengerjakan quiz dengan klik
enable > menu grade. Lalu pada pilihan
attempt allowed, dapat mengatur sampai
dengan berapa kali siswa dapat mengerjakan
quiz tersebut. Pada pilihan grading method,
dapat memilih highest grade. Selanjutnya
jika ingin membatasi akses quiz dapat
memilih restrict access dengan
menyesuaikan tanggal, bulan, tahun, dan
waktu yang diinginkan. Kemudian klik save
and display.

Terdapat beberapa pilihan bentuk quiz yang
ditawarkan yaitu pilihan ganda, benar atau salah,
menjodohkan, acak kata dan lain-lain.

Pada pelatihan di hari pertama, guru-guru
diminta untuk membuat kelas online berdasarkan
mata pelajaran yang mereka ampu. Mereka
diberikan panduan dengan menampilkan gambar-
gambar yang dapat membantu mereka dalam
membangun kelas dengan menggunakan Moodle.

Pelatihan di hari kedua adalah penilaian
autentik dengan menggunakan Moodle.  Sub-
pembahasan yang dipaparkan dan diskusikan terdiri
atas:

a. Latar belakang penilaian autentik

Penilaian autentik memiliki karakteristik
yang merefleksikan konteks kehidupan sehari-hari
dan terdiri atas beberapa kriteria penilaian misalnya
presentasi maka kriteria penilaian meliputi isi,
kosakata, cara penyampaian dan lain-lain (Reynolds
et al., 2010) Selain itu penilaian autentik dapat
mengembangkan keterampilan terapan  seperti
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berpikir kritis, menyelesaiakan masalah, komunikasi
tertulis, kolaborasi, kreativitas, kepemimpinan,
keberagaman (diversity), etika atau tanggung jawab
sosial dan profesionalisme.

orce Requirements Survey

Basic Knowledge/Skills Applied Skills

Critical Thinking/ Problem Soking

Engish Language (spoken)
Reading Comgrehension (in English) Oral Communications

Writing in English (grammar, spelling, etc.) Written Communications

Mathematics Teamwork/Collaboration

Science Diversity

Government/ Economics Information Technology Application
Humanities /Arts Leadership

Foreign Languages Creativity/Innovation

History/ Geography Lifelong Learning/Self Direction

Professionalism/Work Ethic

Ethics/Social Responsibility

Gambar 9.
Workforce Requirements Survey
Sumber: https://www.oecd.org
b. Perbedaan antara penilaian tradisional dan
autentik
Penilaian tradisional seperti pilihan ganda,
benar atau salah, menjodohkan, menjawab sederhana
kecenderungan menekankan pada tingkat kognitif
tingkat rendah dan berfokus pada mengingat (rote
memorization)  sedangkan penilaian  autentik
menekankan pada tingkat kognitif tinggi dan
keterampilan memecahkan masalah (Reynolds et al.,
2010)

c. Contoh-contoh penilaian autentik untuk seluruh
mata pelajaran

Penilaian autentik dapat diterapkan di
seluruh mata pelajaran. Misal untuk mata pelajaran
IPA dapat menerapakan eksperimen, menulis
laporan lab atau menyelesaian kasus-kasus yang
berkaitan  dengan  keterampilan memecahkan
masalah. Untuk mata pelajaran bahasa dapat
meminta siswa untuk melakukan presentasi,
bercerita atau menulis esai pendek.

d. Rubrik analitik dan holistik

Reynolds et al. (2010) mengatakan terdapat
dua rubrik yaitu rubrik analitik dan rubrik holistik.
Rubrik analitik terdiri atas kriteria yang terpisah-
pisah  sedangkan holistik mengacu kepada
keseluruhan kualitas respon siswa (kriteria dijadikan
satu). Contoh rubrik holistik (tabel 2) dikutip dalam
Philips & Jeffery (2016).

Table 1.
Rubrik Analitik Untuk Menulis Kreatif
CREATIVE WRITING RUBRIC
Clitenn 4. Evcellent 1 ool L 1. Poat
Masimal e ofcignbicant | Severaluse of ignificant | Mininsal use of Nouse of significant
detals (heve o or just ] { detals they are sipficant deals (hey  { detals sole uee of
Iage absction, genenliation | sigificantymore an - { aresignificandy Jes | abetacion,
aid judgmen) absacion, {hin abstiactions, seneralzabons and
senelizmtons nnlimionsand | judgments)
Judgmueats) Judgments)
Mol se ofcharacer? | Severaluse of chaacters” | Misonal ase of Nouse of character
physical appeannce, scto, | physicalappearance, | chamcers'physial physical appearance,
hought, symbel, et to | action, thought,symbal, | appesrnce, cton, | actio, hought,
reveal haracters (complete | el fotevea charackers | hought symbol, e o | symbel, . bo
Charclenization | e chamcteiztion) fevedl charates eveal shirisers
{complee direst
chiritriation
Maimal wse of imagesto | Several e of imajesto | Minimal wie ofimages | Nouie of images to
ke he voceappealing | make e voie o make the vorce ke fhe vouce
Vaice appealing appealing apgeiling
The wse of namative o Nouse of amiive
CONvey pUIpose, o comvey parpose
Soty { purpose s
cnveid through
ol steméil
Table 2.

Rubrik Holistik Untuk Pelajaran Matematika

4 | The student demonstrates an in-depth understanding of the
mathematics.

B Information is correct and complete.
B Explanation, description, of justification is clear

B Writing may include details and/or examples

3 | The student demonstrates considerable understanding of the
mathematics.

B Information/explanation s correct
1 Minor computational errors may be present

1 Explanation, description, o justification may lack clarity and details

o

The student demonstrates limited understanding of the
mathematics.

Marianne Phillips & Tonya D. Jeffery
B lnformation andjor explas

B Significant computational errors may occur

1 | The student demonstrates little understanding of the mathematics.

B Information is incorrect

1 Explanation, description, of justification is unclear of incorrect
)

0 | Noatterapt was made.

e. Simulasi menilai performa siswa di dalam kelas
online berbasis Moodle

Setelah selesai membahas jenis-jenis rubrik.
Guru-guru melakukan simulasi untuk menilai esai
pendek siswa yang dikerjakan di dalam kelas online
berbasis Moodle. Mereka memasukan nilai di kelas
online tersebut disertai dengan umpan balik yang
diberikan kepada siswa.
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Feedback comments X
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Gambar 10.
Simulasi Melakukan Penilaian Autentik
Dalam Kelas Online Berbasis Moodle

Selama diskusi ditemukan bahwa banyak
guru yang belum menerapkan penilaian autentik
karena mereka menganggap bahwa mata pelajaran
yang mereka ajarkan menekankan pada hafalan.
Namun setelah pemaparan, mereka mengetahui
bahwa mereka dapat melakukan penilaian autentik.
Selain itu juga ditemukan hanya guru bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris serta Seni Budaya
yang pernah melakukan penilaian autentik.

Setelah  pelatihan  berakhir, guru-guru
diminta untuk mengisi kuesioner terkait dengan
umpan balik kegiatan pengabdian kepada

masyarakat yang telah dilaksanakan. Seluruh guru
termasuk kepala sekolah (berjumlah 9 orang)
mengisi kuesioner dan mengatakan bahwa kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini sesuai dengan
kebutuhan mereka dan mereka memiliki persepsi
positif. Mereka mengungkapkan bahwa pelatihan ini
bagus. Selain itu mereka mengharapkan ke depannya
dapat melakukan pelatihan secara tatap muka.

Program pengabdian kepada masyarakat ini sudah sesuai dengan kebutuhan Anda.

9 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju
Tidak setuju

@ Sangat Tidak Setuju
Gambar 11.
Umpan Balik Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
memberikan dampak yang positif  terhadap
pengembangan pengetahuan dan keterampilan guru
SMPIT Laa Tazhan dalam membangun kelas online
berbasis Moodle dan melakukan penilaian autentik
di kelas online. Selama diskusi ada beberapa guru
yang belum menerapakan penilaian autentik. Setelah
memperoleh pelatihan ini, mereka mengatakan
bahwa ternyata mata pelajaran yang mereka ampu
ternyata dapat menggunakan penilaian autentik.

Tidak terdapat kendala yang signifikan
dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Hanya masalah jaringan internet yang
tidak stabil dialami oleh beberapa guru SMPIT Laa
Tazhan. Peserta mengharapkan agar pelatihan
berikutnya dilakukan secara tatap muka.
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